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ABSTRAK

Kayu lapis adalah papan buatan yang terdiri atas lapisan venir yang
jumlahnya ganjil, disusun dengan arah serat saling bersilangan tegak lurus, direkat
pada tekanan tinggi dengan perekat, dan memiliki kekuatan yang sama atau lebih
tinggi dibandingkan dengan kayu. Penulis tertarik untuk melakukan eksperimental
uji kuat lentur izin pada kayu lapis dengan tebal 8 mm dikarenakan pemasangan
jarak pengaku begesting plat lantai di lapangan masih menggunakan perkiraan dan
belum memperhitungkan menggunakan kuat lentur. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental dengan 4 jenis tumpuan yang berbeda-beda. Data yang
dihasilkan dari eksperimental tersebut berupa beban yang mampu dipikul dari
masing-masing sampel dalam kondisi elastis dan perubahan voltase. Dari beban
yang dipikul dan perubahan voltase tersebut didapat tegangan lentur dan regangan.
Dari tegangan dan regangan mendapatkan modulus elastisitas dengan
menggunakan perbandingan tegangan dengan regangan yang didapat. 1.  Hasil
dari pengujian kuat lentur kayu lapis 8 mm berupa rata-rata tegangan lentur izin
sebesar 94,08 kg/cm?2 , rata-rata regangan izin sebesar lentur 2,418 x 10-4 mm/mm,
dan modulus elastisitas 397300 kg/cm?.

Kata Kunci: Kayu Lapis Sengon 8 mm, Kuat Lentur Izin, Bekisting Plat Lantai,
Tegangan, Regangan, Modulus Elastisitas



EXPERIMENTAL STRENGTH OF FLEXIBLE PERMISSION
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ABSTRACT

Plywood is a man-made board consisting of an odd number of veneer layers,
arranged in a perpendicular direction of the fibers, bonded under high pressure with
an adhesive, and having the same or higher strength than wood. The author is
interested in conducting an experimental permit flexural strength test on plywood
with a thickness of 8 mm because the installation of floor plate begesting stiffener
distances in the field still uses estimates and has not taken into account the use of
flexural strength. This study used an experimental method with 4 different types of
supports. The data generated from the experiment is in the form of a load that can
be carried by each sample under elastic conditions and changes in voltage. From
the load carried and the change in voltage, the bending stress and strain are
obtained. From the stress and strain, we get the modulus of elasticity by using the
ratio of the stress to the strain obtained. 1. The results of testing the flexural strength
of 8 mm plywood show an average allowable bending stress of 94.08 kg/cm2, an
average permitting strain of 2.418 x 10-4 mm/mm, and a modulus of elasticity of
397300 kg/cm?2.

Keywords: Sengon Plywood 8 mm, Permitted Flexural Strength, Floor Slab
Formwork, Stress, Strain, Modulus of Elasticity
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kayu lapis adalah papan buatan yang terdiri atas lapisan venir yang
jumlahnya ganjil, disusun dengan arah serat saling bersilangan tegak lurus, direkat
pada tekanan tinggi dengan perekat, dan memiliki kekuatan yang sama atau lebih
tinggi dibandingkan dengan kayu aslinya (Kliwon & Iskandar, 2008). Penggunaan
kayu menjadi kayu lapis memberikan berbagai keuntungan. Kollman (1975)
mengemukakan bahwa keuntungan kayu lapis antara lain: dimensi lebih besar,
stabilitas dimensi lebih baik dibandingkan dengan papan biasa, lebih tahan
terhadap kelembapan dibandingkan dengan kayu aslinya, sifat isotropisnya lebih
homogen dibanding kayu aslinya, dapat diproduksi dengan berbagai macam
ketebalan dan berbagai keuntungan lainnya. Kayu lapis sering juga disebut dengan
phywood.

Pada dasarnya, kegunaan plywood adalah untuk penggunaan bahan
bangunan kegunaan ini tergentung dari jenisnya. Plywood struktural biasanya
digunakan untuk lantai, balok, bekisting, dan panel. Keuntungan Papan Kayu Lapis
dalam Bekisting: Seperti halnya kayu, papan triplek juga bisa dipotong sesuai
ukuran yang dibutuhkan. Tidak seperti kayu, kayu lapis lebih tahan lama dan dapat
digunakan puluhan kali lebih banyak daripada kayu. Seperti kayu lapis juga sangat
ringan dan dapat dengan mudah ditangani. Tidak seperti kayu, tidak menyerap air
beton. Kayu lapis memberikan halus pada beton, yang nantinya mengurangi biaya
penyelesaian. Kayu lapis juga dapat digunakan dalam bekisting melengkung.
Tersedia kayu lapis berukuran besar yang luar biasa yang membuat pekerjaan
konstruksi menjadi mudah dan cepat. Hal ini dapat digunakan kembali sering
dibandingkan dengan kayu.

F. Wigbout (1992 : 106) mengatakan bahwa dalam perencanaan beban suatu
bekisting diperhatikan beberapa faktor, antara lain beban yang ditopang,

penggunaan bekisting yang berulang kali, faktor cuaca, keausan perancah akibat



hentakan, getaran dan pembebanan yang tidak merata. Ada dua jenis beban yang
terjadi pada bekisting, yaitu beban vertikal dan beban horisontal. Beban vertikal
merupakan beban bekisting yang ditahan oleh konstruksi penopang, sedang beban
horisontal merupakan beban yang terjadi akibat beban angin dan pelaksanaan yang
tidak sesuai rencana. Maka dari itu bekisting harus memiliki kekuatan izin agar
mampu menopang beban-beban tersebut.

Salah satu kekuatan izin yang diperlukann untuk menahan beban-beban
tersebut adalah kuat lentur. Iensufrie (2009: 14) menyatakan, kelenturan kayu
adalah kemampuaan kayu untuk melengkungkan diri ketika menahan tekanan
diatasnya. Menurut Dumanauw (1984: 24) menyebutkan, keteguhan lengkung atau
lentur ialah kekuatan untuk menahan gaya — gaya yang berusaha melengkungkan
kayu atau untuk menahan beban — beban mati maupun hidup selain beban pukulan
yang harus dipikul oleh kayu tersebut, misalnya blandar.

Belum ada peneliti yang melakukan pengujian kuat lentur terhadap kayu
lapis ini. Kuat lentur izin kayu lapis ini merupakan acuan dalam merencanakan
jarak pengaku pada usuk yang akan digunakan dalam begesting plat lantai. Nilai
dari kuat lentur izin ini juga dapat digunakan sebagai acuan untuk perhitungan kuat
lentur ultimit sehingga bisa mengetahui beban lendutan maksimum yang mampu
menahan kayu lapis tersebut. Informasi terkait kuat lentur kayu lapis untuk
perencanaan begesting plat lantai ini belum terdapat di berbagai sumber. Selain itu,
pemasangan jarak pengaku begesting plat lantai di lapangan masih menggunakan
perkiraan dan belum memperhitungkan menggunakan kuat lentur.

Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan eksperimental uji kuat
lentur izin pada kayu lapis dengan tebal 8 mm. Alasan peneliti menggunakan kayu
lapis sengon dengan tebal 8§ mm ini karena kayu lapis ini sering digunakan dalam
pembuatan bekisting plat lantai. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat

implementasikan dalam bidang konstruksi secara langsung.



1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian eksperimental kuat lentur izin

kayu lapis sengon 8 mm ini sebagai berikut:

1. Berapa kuat lentur izin kayu lapis sengon 8 mm yang didapatkan dalam
pengujian yang dilakukan?

2. Bagaimana implementasi kuat lentur kayu lapis sengon 8§ mm dalam
perencanaan begesting plat lantai ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penyusunan Tugas Akhir
ini adalah
1. Untuk mengetahui kuat lentur izin yang kayu lapis sengon 8 mm didapatkan
dalam pengujian yang dilakukan.

2. Untuk mengetahui implementasi kuat lentur kayu lapis sengon 8 mm dalam

perencanaan begesting plat lantai.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah:

1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
perencanaan untuk bekisting plat lantai dalam menentukan jarak pengaku
pada usuk optimal yang digunakan.

2. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat kepada peneliti untuk mengetahui
kuat lentur izin kayu lapis sengon tebal 8§ mm.

3. Bagi mahasiswa dan dosen, penelitian ini memberi pemahaman kepada
pembaca untuk dijadikan referensi dalam menghitung kuat lentur kayu lapis

sengon tebal 8 mm dalam perkuliahan.

1.5 Batasan Masalah
Agar masalah yang dibahas mengarah pada tujuan dan untuk mempermudah
analisa, maka perlu adanya pembatasan masalah atau ruang lingkup. Ruang lingkup

Tugas Akhir ini diantaranya:



. Pengujian yang dilakukan hanya pada kuat lentur kayu lapis.

. Kayu lapis yang digunakan dalam pengujian ini adalah kayu lapis dengan
tebal 8 mm dengan jenis kayu sengon.

Sampel kayu lapis yang digunakan kayu lapis tebal 8 mm dan lebar 10 mm
dengan panjang bentang 500 mm, 1000 mm, 1500 mm, dan 2000 mm.

. Perhitungan yang akan dilakukan diantaranya menghitung tegangan izin

lentur kayu lapis 8mm, menghitung modulus elastitisitas kayu lapis 8 mm,

dan regangan kayu lapis 8 mm.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat
menarik simpulan sebagai berikut:
1. Hasil dari pengujian kuat lentur kayu lapis 8 mm berupa rata-rata tegangan
lentur izin sebesar 94,08 kg/cm? , rata-rata regangan izin sebesar lentur
2,418 x 10* mm/mm, dan modulus elastisitas 397300 kg/cm?
2. Implementasi bekisting plat lantai 4000 mm x 6000 mm dengan jarak
pengaku 500 mm dengan panjang pengaku 4000 mm dan jarak pengaku 800
mm dengan panjang pengaku 6000 mm merupakan jarak pengaku yang
sudah optimum karena tegangan lentur maksimumnya lebih kecil dari
tegangan lentur izin dari hasil pengujian yaitu sebesar 87,43 kg/cm?.
5.2 Saran
Saran saya untuk peneliti selanjutnya diharapkan peneliti dapat melanjutkan
penelitian saya dengan ketebalan kayu lapis yang berbeda serta menggunakan
implementasinya dalam bekisting konvensional lainnya. Selain itu, diperlukannya
referensi untuk standarisasi nasional maupun internasional dalam pengujian kayu

lapis.
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